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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Memasuki era media baru, pengguna internet selalu meningkat setiap 

tahunnya. Menurut data yang dirilis oleh We Are Social bulan Januari 2023 lalu, 

jumlah pengguna internet di Indonesia tembus 212,9juta. Tingkat penetrasi di 

Indonesia mencapai 77,0% daari total populasi pada awal tahun 2023. Analisis 

Kepios menunjukan bahwa pengguna internet di Indonesia ini mengalami 

peningkatan sebesar 10 juta (+5,2 persen). Meningkatnya pengguna internet ini 

akan berdampak pada popularitas media social pada saat ini. Ada 167.0 juta 

pengguna media social di Indonesia pada awal Januari 2023. 

Bidang komunikasi merupakan salah satu yang terdampak sangat cepat pada 

perkembangan digitalisasi, karena komunikasi adalah suatu hal yang sangat 

mendasar, yang kita lakukan setiap hari untuk kebutuhan kita. Komunikasi kini 

telah melawati berbagai era dan keberagaman, dari era surat menyurat hingga kini 

era digital, seperti komunikasi digital dalam panggilan video, chat, surat elektronik 

dan masih banyak lagi. Dengan adanya era digital ini, memberikan ruang 

komunikasi menjadi sangat ringkas dan mudah dilakukan dimana saja dan kapan 

saja. Hal ini juga memicu media social yang bermunculan. Dalam konteks 

penyebaran pesan dan informasi, baik media konvensional maupun digital justru 

membantu komunikator memperluas audiensnya sehingga informasi dapat 

tersebar dengan cepat. 

Audiens merupakan sekelompok orang yang berpartisipasi dalam suatu acara. 

Mereka dapat menjadi pembaca, pendengar, dan penonton dari berbagai peristiwa 
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atau komponen dan kontennya. Audiens meliputi orang-orang yang menonton 

suatu pertunjukan atau menghadiri suatu acara. Ketika menerima pesan yang 

disampaikan oleh media, audiens terbagi menjadi dua jenis: aktif dan pasif. Audiens 

dikatakan aktif apabila dalam memilih pesan mana yang akan diterima, terlebih 

dahulu memilih media mana yang akan menjadi sumber konsumsinya. Sedangkan 

audiens dikatakan pasif jika menerima pesan yang dikirimkan langsung oleh media 

tanpa adanya negosiasi. Peran khalayak kini berubah sehingga tercipta hubungan 

interaktif antara khalayak dengan pesan yang diterima. Pentingnya peran audiens 

dalam menerima pesan media telah meningkatkan proporsi khalayak yang selektif 

dalam memilih media yang akan mereka gunakan. 

Media sosial saat ini telah mengubah cara berkomunikasi masyarakat, 

kehadiran media sosial kini juga menjadi ajang memperkenalkan diri dan mencari 

berbagai informasi dari olahraga, politik, Kesehatan dan lain sebagainya. Media 

sosial kini juga menjadi wadah dalam membentuk image diri, mengungkapkan 

kritik maupun perasaan, dan umumnya dalam memperkenalkan diri di akun media 

sosial dilakukan dengan cara mengunggah foto dan video kegiatan agar diketahui 

oleh pengikutnya di sosial media. Dalam mempersentasikan diri di media sosial, 

banyak masyarakat melakukan berbagai cara agar dirinya dapat dilihat sedemikian 

rupa oleh orang lain dan membuat orang lain tertarik untuk terus melihat video dan 

foto yang dibagikanya. 

Komunikator menyampaikan informasi kepada audiens ini tidak terlepas dari 

adanya media sosial. Beragam jenis media sosial saat ini, dari munculnya 

Facebook, Instagram, Blog catatan pribadi, Youtube, TikTok dan lain sebagainya. 

Pada era digital saat ini, TikTok sudah menjadi platform media sosial yang digemari 
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oleh pengguna internet. Mengutip data dari We Are Social pengguna aplikasi 

TikTok di Indonesia mencapai sebanyak 112,92 juta pengguna. 

 

Gambar 1. 1 Grafik Pengguna Sosial Media di Indonesia 

Sumber : We Are Social 

Menurut riset yang telah dilakukan We Are Sosial mengenai penggunaan media 

social yang paling banyak digunakan di Indonesia pada awal tahun 2023, diperoleh 

data bahwa TikTok berada peringkat keempat dengan persentase 70,8% dari 

seluruh total jumlah populasi pengguna media social. Pengguna TikTok 

menjadikan media sosial ini menjadi wadah dalam mempresentasikan diri dan 

memperlihatkan kemampuan dalam membuat konten video yang menarik, dengan 

ini pengguna TikTok dapat menjadi wadah duntuk bisa dikenal dengan banyak 

orang melalui lingkup sosial media. 

TikTok dirilis pertama kali oleh Zhang Yimin asal Tiongkok pada September 

2016. Dan sejak 2018 TikTok sudah mulai dikenal oleh banyak penduduk 

Indonesia, kini TikTok sudah menjadi tren baru dan budaya popular di Indonesia. 

Budaya popular ini dapat diartikan sebagai budaya yang banyak disukai oleh 

banyak orang dan tidak terikat dengan kelas sosial tertentu. Selain menjadi media 
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hiburan, TikTok juga menjadi media pembelajaran yang memiliki tujuan 

memberikan edukasi dan kesempatan bagi penggunanya untuk belajar dan berbagi 

informasi melalui konten yang diunggah di akun TikTok tersebut, hal ini uga sudah 

didukung oleh Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 

Pesatnya penggunaan TikTok tidak lepas dari jumlah audiens yang memiliki 

akun sendiri. Dalam konteks ini, generasi muda, atau yang sering disebut sebagai 

Gen-Z, lebih menyukai penggunaan internet karena mereka melihat kemajuan 

informasi dan teknologi digital yang terus berkembang. Dengan demikian, media 

baru ini telah meresap ke dalam kehidupan Gen-Z dan menjadi tren di kalangan 

pengguna media. Di masyarakat Indonesia, penggunaan media baru telah menjadi 

hal yang populer di kalangan generasi muda, yang dianggap sebagai pihak yang 

aktif dalam menggunakan media baru tersebut. Mereka memanfaatkan media ini 

untuk berkreasi, hiburan, dan bahkan untuk membangun personal branding. 

Dalam membangun jaringan melalui TikTok, beberapa strategi diperlukan, 

dengan yang utama adalah meningkatkan personal branding. Personal branding 

merujuk pada cara seseorang membangun karakter, memperkuat citra, dan 

mengelola persepsi orang lain sehingga dapat dikenal luas oleh publik. Proses ini 

membutuhkan waktu dan konsistensi, terutama mengingat jumlah pengguna 

TikTok yang besar. Dengan membangun personal branding, peluang untuk dikenal 

sebagai seorang kreator akan meningkat. Selain itu, memiliki personal branding 

juga akan meningkatkan kepercayaan diri dalam pembuatan konten. Selain dampak 

dalam konteks media sosial, personal branding juga dapat memberikan dampak 

positif pada kehidupan pribadi, karena membantu individu merencanakan langkah-

langkah untuk memahami kelebihan mereka dengan lebih baik. 
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Personal branding merupakan resepsi yang tertanam dan terpelihara dalam 

benak orang lain. Tentu tujuan akhirnya adalah bagaimana orang lain itu punya 

pandangan positif atau persepsi positif (2018). Personal branding merupakan 

upaya untuk menciptakan kesan positif dihadapan orang lain dan dapat diartikan 

sebagai identitas pribadi seseorang yang dapat menciptakan sebuah respon terhadap 

nilai dan kualitas yang dimiliki oleh orang tersebut sehingga dapat menarik lebih 

banyak audiens. 

Salah satu media yang sedang digemari dan banyak digunakan oleh Gen Z 

adalah TikTok (Firamadhina & Krisnani, 2021). Perilaku Generasi Z dalam 

menggunakan TikTok sebagai media penyaluran edukasi dan hiburan suatu 

perilaku manusia dalam priode umur remaja yang inovatif dan kreatif. Saat ini 

sudah banyak sekali pengguna TikTok yang menciptakan konten yang beragam 

hingga personal branding yang beda serta unik. 

Generasi Z tentunya memiliki cara tersendiri dalam membangun personal 

branding yang kuat agar mereka mudah dikenali oleh audiens. Beberapa konsep 

konten yang unik dari sejumlah pengguna TikTok di kalangan Gen Z saat ini 

melibatkan konten review, tips dan trik, hingga vlog singkat sehari-hari. Meskipun 

demikian, masih jarang ditemui generasi Z saat ini yang menggunakan dan 

menjadikan media sosial sebagai sarana untuk mengekspresikan kritik terhadap isu-

isu sosial, politik, dan kebangsaan. 

Peneliti menemukan beberapa akun TikTok yang membahas isu-isu sosial, 

politik, dan kebangsaan. Salah satunya adalah pemilik akun dengan username 

@xeronav, yang saat ini memiliki pengikut sebanyak 1,2 juta. Personal branding 

yang dibangun oleh pemilik akun @xeronav, yang bernama asli Kevin, mencakup 
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penyebaran pendapat terhadap suatu isu politik melalui konten yang berisi kritik 

terhadap isu politik tersebut. Pada platform media sosial TikTok, jarang terdapat 

konten kreator yang mengangkat tema isu politik, dan selain Kevin @xeronav, ada 

akun-akun lain seperti @awbimax dan @kanglidan. Akun TikTok lain yang 

membahas isu sosial dan politik adalah akun dengan username @rianfahardhi. 

Rian Fahardhi, konten kreator yang sering dipanggil Rian, dikenal karena 

kontennya yang menarik, positif, informatif, edukatif, dan inspiratif di TikTok. 

Meskipun latar belakangnya sederhana, Rian aktif berbagi pengalaman kuliahnya 

dan menjadi pembicara di berbagai seminar. Dia juga memberikan pendapat serta 

kritik terhadap politik dan isu-isu terkini dengan pola pikir kritis.  

  

Gambar 1. 2 Screenshoot akun TikTok @rianfahardhi 

Pengguna dengan username @rianfahardhi memiliki 1.6 juta pengikut dan 

telah mendapatkan 45.9 juta likes. Salah satu hal unik dari profil TikTok Rian 

adalah penggunaan nama lengkapnya, yaitu Rian Fahardhi, dengan tambahan 

"Presiden Gen Z". Dalam bio profilnya, Rian menuliskan, "Cuma penyambung 

lidah Rakyat," yang menarik perhatian banyak orang karena mencerminkan citra 
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dirinya yang merangkul aspirasi dan suara generasi muda secara luas. 

 Menurutnya, Presiden Gen Z adalah seseorang yang layaknya seperti presiden 

dalam menghadapi suatu isu atau permasalahan sosial yang tidak ada keberpihakan 

dan sasaranya adalah gen z,  yaitu anak  muda gen z yang lahirnya pada rentan tahun 

1997-2012 (Aulia, 2023).  

 

Gambar 1. 3 Screenshoot video Rian yang mencantumkan “Presiden Gen Z” 

 
Rian dengan sengaja membangun personal brandingnya sebagai Presiden 

Generasi Z. Namun, bukan melalui video spesifik, Rian secara tidak langsung 

membentuk personal brandingnya sebagai "Presiden Generasi Z" dengan 

menyuarakan aspirasi generasi muda yang peduli terhadap politik dan isu-isu 

terkini tanpa keberpihakan. Melalui konten-konten yang dibuatnya, Rian 

menciptakan ruang diskusi yang terbuka bagi para pengikutnya di platform media 

sosial TikTok. Dengan demikian, ia berhasil memperkuat citra dirinya sebagai 

sosok yang memahami dan mewakili suara generasi muda yang melek politik. 

Melalui setiap video yang diunggahnya, Rian secara konsisten mengatur 

perilakunya agar terlihat seolah-olah dia adalah seorang Presiden Generasi Z. 

Tujuannya adalah agar orang lain dapat mengidentifikasikannya sebagai sosok yang 

mewakili Generasi Z. Rian menerapkan konsep branding yang dipelajarinya selama 
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kuliah untuk mencapai hal ini. Sekarang, Rian berhasil mencapai kesuksesan 

dengan mendapatkan julukan "Presiden Gen Z. (Aulia, 2023) 

Kemampuannya dalam menciptakan konten yang relatable dan 

membangkitkan semangat Generasi Z untuk lebih aktif dalam membahas isu-isu 

sosial, politik, dan kebangsaan yang sedang hangat dibicarakan. Pembahasannya 

yang bijak dalam menyampaikan aspirasi dan kritik, disertai dengan nilai edukatif, 

memberikan berbagai pengaruh dan pengetahuan kepada penonton. Oleh karena itu, 

banyak Generasi Z yang tertarik untuk menyimak kontennya. Hal ini ditunjukkan 

dengan jumlah pengikutnya yang saat ini telah mencapai 1.6 juta. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa Rian Fahardhi merupakan 

sosok yang dikenal karena kesuksesannya dalam membangun personal branding 

melalui internet, terutama TikTok, sebagai media untuk memperkuat citra dirinya. 

Melalui konten-konten yang diunggahnya, Rian Fahardhi telah berhasil menjadi 

konten kreator yang dikenal oleh banyak orang dengan menyajikan konten video 

yang positif, membahas berbagai isu terkini termasuk politik. Sebagai hasil dari 

kontribusinya, Rian Fahardhi sukses mendapat julukan sebagai "Presiden Gen Z". 

 

Gambar 1. 4 Video yang disematkan di akun TikTok @rianfahardhi 

Dalam pengamatan peneliti, Rian membagikan tiga video yang diunggah di 
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akun TikTok-nya dengan judul “Mata Najwa On Stage-Rian Fahardhi”, yang 

menampilkan momen ketika Rian diundang ke acara Mata Najwa dan bertemu 

dengan Najwa Shihab. Video kedua berjudul “Keadilan untuk si Paling Sopan” dan 

video ketika dengan judul “Jangan Khawatir Ibu Megawati”. Selain membangun 

citra dirinya sebagai Presiden Gen Z, Rian juga secara rutin mengunggah video 

mengenai pertemuannya dengan tokoh-tokoh terkenal, termasuk Joko Widodo, 

Ridwan Kamil, dan Erick Thohir menunjukkan upayanya untuk terlibat dengan para 

pemimpin dan menginspirasi para pengikutnya. Melalui konten-konten tersebut, 

Rian tampaknya ingin memberikan pesan bahwa generasi muda memiliki suara 

yang penting dan dapat memengaruhi pembuat keputusan. Berikut adalah salah satu 

postingan ketika ia bertemu dengan Najwa Shihab:  

 

Gambar 1. 5 Screenshoot Video Mata Najwa On Stage-Rian Fahardhi di TikTok 
@rianfahardhi 

Video tersebut telah ditonton sebanyak 3 juta kali dan mendapatkan 270 ribu 

likes. Dalam video tersebut, Rian merekam kegiatannya saat diundang ke acara 

Mata Najwa dan menceritakan rasa kagumnya kepada idolanya, Najwa Shihab. 

Rian juga berbagi momen saat menjadi bintang tamu dalam acara Mata Najwa 

Bersama Zee Jkt 48 dan Umay Shahab. 
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Kesuksesannya dalam menarik perhatian penonton dan memperoleh julukan 

Presiden Gen Z tidak terlepas dari berbagai kritik yang ditujukan kepadanya melalui 

laman komentar. Banyak yang setuju bahwa Rian mewakili generasi Z dalam 

berbicara, namun sebaliknya, ada juga yang mempertanyakan keabsahan gelar 

Presiden Gen Z tersebut. Dengan adanya pendapat pro dan kontra mengenai 

personal branding yang dibangun oleh Rian sebagai Presiden Gen Z, fenomena ini 

menarik minat peneliti untuk meneliti bagaimana pemaknaan atau pernerimaan 

audiens terhadap personal branding Rian Fahardhi di akun TikTok @rianfahardhi. 

 

Gambar 1. 6 Comtoh komentar kontra di akun @rianfahardhi 

 

Gambar 1. 7 Contoh komentar pro di akun @rianfahardhi 

 
Perbedaan dalam pemaknaan suatu pesan pada media dapat dikaji melalui 

analisis resepsi, yaitu konsep yang dikembangkan oleh Stuart Hall. Dalam teori  

analisis resepsi, Hall menyatakan bahwa makna dari konten media tidaklah tetap,  

melainkan bergantung pada bagaimana khalayak mempersepsikannya. Hall  

menguraikan bahwa proses dekoding pesan media dapat dilakukan melalui tiga  

kemungkinan posisi, yaitu posisi hegemoni dominasi, posisi negosiasi, dan posisi  

oposisi. Analisis ini bertujuan untuk menggali makna dari konten media melalui  
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sudut pandang khalayak, serta mempertimbangkan bagaimana khalayak  

memahami, berinteraksi dengan, dan memberikan respons  

terhadap media tersebut. 

Riset yang berbicara tentang Rian Fahardhi dan akun TikTok-nya telah 

dilakukan oleh Hafiah Aulia, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 

(2023) Skripsi yang berjudul “Presentasi Diri @rianfahardhi Sebagai Presiden Gen-

Z di Media Sosial TikTok”. Menurut temuan penelitianya ini adalah presentasi Rian 

Fahardhi di front stage adalah dengan membentuk image sebagai anak muda yang 

berani bersuara dan tidak berpihak dalam satu hal disetiap permasalahanya 

layaknya seorang presiden, sedangkan pada back stage Rian juga menampilkan apa 

yang ia tampilkan di panggung depan dan menggunakan strategi presentasi diri 

competence dan ingratiation (Aulia, 2023).  

Riset lainya dari Agus Mulyanto, Andarini Rani, Ratih Purnamasari,  

Universitas Islam Nusantara, Bandung (2023) Jurnal Semantik yang berjudul “ 

Gaya Bahasa Sindiran Dalam Video TikTok Rian Fahardhi”. Menurut hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Rian Fahardhi menggunakan 19 gaya bahasa 

sindiran yang terdiri atas 4 gaya bahasa ironi, 6 gaya bahasa sinisme, dan 9 gaya 

bahasa sarkasme. Gaya bahasa sindiran tidak hanya digunakan untuk 

menyampaikan kritik dan aspirasi, tetapi juga dapat diimplementasikan bagi 

pembaca dan pendengar terhadap kebahasaan dalam berbagai jenis karya sastra dan 

di luar sastra. Dengan menggunakan gaya bahasa sindiran, pembaca atau pendengar 

dapat memperhatikan kata-kata yang digunakan dengan lebih teliti dalam tulisan 

atau tuturan. Hal itu dapat meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap 

keindahan bahasa serta dapat memperkuat pesan yang ingin disampaikan 
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(Mulyanto et al., 2023). 

Dalam kedua riset tersebut, terdapat penekanan pada analisis gaya bahasa dan 

citra personal. Namun, dalam perbandingan dengan riset yang akan dilakukan oleh 

peneliti, bahwa penelitian ini mengenai bagaimana audiens menerima personal 

branding Rian Fahardhi di TikTok masih belum banyak dibahas secara mendalam. 

Berdasarkan perbandingan ini, terlihat adanya celah penelitian yang menarik 

untuk dieksplorasi lebih lanjut. Oleh karena itu, Peneliti tertarik untuk menjalankan 

penelitian dengan judul "Resepsi Audiens pada Personal branding Rian Fahardhi 

sebagai Presiden Gen-Z di Akun TikTok @rianfahardhi." 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari permasalahan yang telah dibahas pada bagian latar belakang masalah, 

penulis menyimpulkan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana resepsi audiens pada personal branding Rian Fahardhi di Akun TikTok 

@rianfahardhi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan penulis, tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian adalah untuk mengetahui resepsi audiens pada personal branding 

Rian Fahardhi di Akun TikTok @rianfahardhi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan suatu 

ilmu. Adapun manfaat dari penelitian ini :  

1.4.1 Manfaat Praktis 

1) Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi khalayak atau masyarakat pada 

umumnya terutama untuk pengguna TikTok dalam membangun dan 
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meningkatkan kualitas personal branding.  

2) Sebagai bahan evaluasi Rian Fahardhi dalam membuat, mempertahankan, 

dan meningkatkan konten yang sesuai dengan personal branding 

yang telah dibangun.  

1.4.2 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam bidang ilmu 

komunikasi khususnya pada kajian studi audiens dalam mengkaji pengamatan 

audiens terhadap suatu teks media baru baik dalam ranah media konvensional atau 

pun media baru dengan tema penelitian personal branding.
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